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Abstrak 

Pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan secara daring berpusat pada guru 
sehingga membuat siswa tidak aktif saat mengikuti pelajaran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD 
melalui Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran daring. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Model PTK yang digunakan adalah spiral 
dari C. Kemmis dan Mc Taggart. Prosedur penelitian minimal menggunakan 2 siklus 
dengan catatan apabila setiap siklus menunjukkan kenaikan hasil belajar, masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Instrumen 
penelitian berupa butir soal dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji T dan uji N-Gain. Hasil dari penelitian menunjukkan model 
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas IV 
SD melalui PBL dalam pembelajaran daring. Dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Implikasi penelitian ini 
memberi dampak pada suasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci: PBL, tematik, pembelajaran daring 
 
 

Abstract 
Implementation of thematic learning that is carried out online is centered on the 
teacher so that it makes students inactive while participating in lessons. This study 
aims to determine whether there was an increase in learning outcomes of fourth grade 
elementary school students through Problem Based Learning (PBL) in online learning. 
This type of research is classroom action research (PTK). The PTK model used was a 
spiral from Kemmis and Taggart. The research procedure at least uses 2 cycles 
provided that each cycle shows an increase in learning outcomes, each cycle 
consisting of planning, implementing action and observation, and reflection. Data 
collection techniques used test and non-test techniques. Research instruments in the 
form of items and observation sheets. The data analysis technique used was the T-
test and N-Gain test. The results of the study indicate that the Problem Based 
Learning model has an effect on the learning outcomes of fourth grade elementary 
school students through PBL in online learning. It can be concluded that the PBL 
learning model can improve student learning outcomes. The implication of this 
research has an impact on an active and fun learning atmosphere so that it can 
improve student learning outcomes. 

Keywords: PBL, thematic, online learning 
 

1. Pendahuluan 
 

Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 dilakukan secara daring (jarak jauh), 
pembelajaran daring tersebut merupakan pembelajaran secara online melalui aplikasi media 
sosial sehingga mewajibkan guru untuk melakukan pembelajaran setiap hari dari jarak jauh. 
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Pembelajaran daring membuat guru dituntut dapat menyampaikan materi secara jelas yang 
dapat mencapai tujuan pembelajaran (Lattu, 2012; Mustikaningrum, Pramusinta, Ayu, & 
Umar, 2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 
internet sehingga siswa memiliki keluasan dalam belajar. Siswa dapat berinteraksi melalui 
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom 
maupun whatsapp group (Batubara & Batubara, 2020; Isman, 2017). Pembelajaran daring 
merupakan jawaban sumber belajar inovatif karena salah satu bagian dari inovasi 
pendidikan. Inovasi pendidikan tersebut dapat tercapai dengan baik bergantung dari 
karakteristik peserta didik (Nakayama, Yamamoto, & Santiago, 2007; Tafqihan, 2011). Tidak 
semua peserta didik akan berhasil dalam mengikuti pembelajaran online, karena 
keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta 
didik (Jamil, 2014). Pada pembelajaran daring guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dengan pembelajaran tematik.  

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih banyak siswa yang kurang 
memahami pembelajaran tematik. Hal ini disebabkan karena guru menggunakan model 
pembelajaran konvensional sehingga siswa merasa bosan dalam belajar (Arianti, Wiarta, & 
Darsana, 2019b; Khoeriyah & Mawardi, 2018; Wulandari, Sudatha, & Simamora, 2020). 
Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa tidak aktif dalam belajar (Arianti, 
Wiarta, & Darsana, 2019a). Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu sekolah 
dasar. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri Plumutan, nampak 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan secara daring berpusat 
pada guru. Materi pembelajaran dan tugas dibagikan melalui media aplikasi whatsapp group 
(WAG). Tugas yang diberikan sama dengan yang ada di buku tema. Guru menjelaskan 
materi pembelajaran melalui WAG. Nampak dalam WAG, tidak ada respon dari siswa yang 
diberikan, tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan dalam WAG. Pada pembelajaran, 
siswa menerima permasalahan dari guru, namun dalam memecahkan permasalahan 
dijawab oleh guru sendiri. Ada pembentukan kelompok untuk mendiskusikan pembelajaran. 
Namun, diskusi tidak dapat berjalan secara interaktif. Komunikasi yang ada dalam WAG 
hanya sekedar informasi dan materi saja yang diberikan oleh guru, tidak terdapat aktivitas 
interaksi antara siswa dengan guru. Penyusunan RPP tidak didesain dengan menggunakan 
pendekatan dan model pembelajaran.  

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, dan 
diskusi. Tujuan pembelajaran yang digunakan guru berada pada level kognitif C1-C3 
(mengingat, memahami, dan menerapkan). Langkah-langkah pembelajaran belum 
menunjukkan langkah-langkah yang mengarah pada pendekatan. Namun, pada langkah-
langkah pembelajaran ada diskusi meskipun pada penerapannya kegiatan diskusi tersebut 
tidak berjalan secara aktif antara guru dan siswa atau siswa dengan temannya. Penilaian 
pembelajaran yang dilakukan melalui penilaian ulangan harian setiap tema. Nilai yang 
dipertimbangkan untuk mengisi raport adalah nilai ulangan harian, nilai PTS, dan nilai PAS. 
Hasil belajar mestinya diukur melalui penilaian sikap dengan menggunakan lembar 
observasi, penilaian kognitif melalui tes dan penilaian psikomotor dilakukan melalui 
pengamatan terhadap unjuk kerja siswa. Dalam pembelajaran daring, hasil belajar yang 
dilakukan berupa penilaian kognitif, sedangkan penilaian sikap dan psikomotorik belum 
nampak dilakukan. Dari penilaian hasil belajar, nampak bahwa rata-rata skor belajar siswa 
mencapai 65,14. Jika KKM ≥ 80, maka seluruh siswa tidak tuntas. Hal ini nampak juga dari 
21 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa (42,86% dari seluruh siswa). Dengan 
demikian siswa tidak tuntas mencapai lebih dari 50% yakni sebanyak 12 siswa (57,14% dari 
seluruh siswa). Dapat disimpulkan bahwa pelajaran tematik tidak dapat dipahami dengan 
baik oleh siswa.  

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang memuat  konsep  
pembelajaran  dengan  tema yang mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik (Firdaus & Badriyah, 2018; 
Hajar, 2013). Pembelajaran tematik pada pengertian tersebut artinya guru merancang 
pembelajaran berdasarkan tema-tema tertentu dan membahas tema-tema dari berbagai 
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materi pelajaran yang tersedia, misalnya tema indahnya keragaman di negeriku dapat 
dibahas melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA dan tema indahnya keragaman di 
negeriku juga dapat dibahas melalui materi-materi pelajaran lain seperti IPS, PPKn ataupun 
SBdP. Tema dalam pembelajaran tematik terpadu dikelas IV semester  II terdiri  dari  empat 
tema yaitu Tema 6. Cita-Citaku, Tema 7. Indahnya Keragaman di Negeriku, Tema 8. Daerah 
Tempat Tinggalku, Tema 9. Kayanya Negeriku. Setiap satu tema terdapat 3 subtema dan 
setiap sub tema dilaksanakan dalam 6 pembelajaran. Proses pembelajaran tematik 
dilakukan dengan pembelajaran yang berfokus pada siswa agar siswa dapat berpikir kritis, 
aktif, kreatif dalam memecahkan masalah dan menyampaikan informasi untuk pemecahan 
masalah (Prasetya, Ade Yama Wahyu Nur, Dedi Kuswandi, 2018; Wuryani & Yamtinah, 
2018). Pada umumnya masalah proses pembelajaran tematik yang terjadi yaitu 
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru. Pembelajaran masih berpusat 
pada guru ini terlihat pada pelaksanaan pembelajaran dengan guru menyampaikan materi 
pembelajaran melalui ceramah dan tidak ada diskusi dengan siswa. 

Beberapa permasalahan yang muncul, perlu dipecahkan dengan meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui desain pembelajaran yang membelajarkan siswa. Proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Mulyadin, 2016; 
Ulinnuha, Budi Waluya, & Rochmad, 2021). Salah satu pemebelajaran yang perlu diterapkan 
supaya siswa dapat mengkonstruk pengetahuanya sendiri adalah problem based learning 
(PBL) (Phungsuk, Viriyavejakul, & Ratanaolarn, 2017; Wyness & Dalton, 2018). Dalam 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan PBL, dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, 
dan inovatif dalam meningkatkan hasil belajar tematik. Wayan Sadia (2014) mengungkapkan 
bahwa PBL merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memacu siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran dengan memecahkan suatu masalah. PBL merupakan 
pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 
permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan 
membuka dialog. Pembelajaran ini dapat membuat siswa belajar melalui upaya 
penyelesaian permasalahan dunia nyata secara terstruktur untuk mengkonstruksi 
pengetahuan siswa (Abdulloh, 2015; Şendaǧ & Ferhan Odabaşi, 2009). Keberhasilan 
pembelajaran PBL dapat dilihat pada hasil belajar siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Setyosari (2017) menunjukkan bahwa melalui 
pendekatan PBL, pada siklus 1 siswa mencapai ketuntasan sebanyak 16 siswa (64% dari 25 
siswa) dan pada siklus 2 hasil belajar yang mencapai ketuntasan mencapai 22 siswa (88% 
dari 25 siswa). Penelitian ini lebih memfokuskan pada hasil belajar berdasarkan ketuntasan, 
dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif. Sejalan dengan 
hasil penelitian dari Febrita & Harni (2020) yang menyimpulkan bahwa tindakan PBL dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran sebesar 31,03%, hal ini nampak bahwa kegiatan 
pembelajaran PBL belum berjalan dengan baik. Pembelajaran PBL yang dilakukan, 
merupakan pembelajaran yang baru pertama kali. Hal ini didukung dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 2, peningkatannya sudah dapat mengangkat untuk mencapai 
ketuntasan. Maka pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Penelitian 
Suari, Ni, (2018) peningkatan ketuntasan hasil belajar sudah terjadi sejak siklus 1 mencapai 
68% dari seluruh siswa. Yuniawardani & Mawardi, (2018) menyimpulkan ketuntasan hasil 
belajar mencapai (66,7%) dari seluruh siswa.  

Wardani (2010) menjelaskan bahwa sudah ada guru yang berusaha melakukan 
penilaian berpikir melalui pemberian tugas atau PR dalam bentuk soal subjektif dan masih 
banyak guru yang belum mengerti dengan benar cara melakukan penilaian aspek afektif 
apalagi proses ilmiah. Hal ini mengindikasikan perlunya penelitian tentang pengukuran. 
Dalam penelitian ini menekankan pada hasil belajar yang mengukur proses pembelajaran 
yang berupa lembar observasi dan lembar observasi untuk unjuk kerja, serta mengukur hasil 
pembelajaran melalui tes. Kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar menyebutkan bahwa 

penilaian sikap dapat dilakukan pada proses pembelajaran kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan hasil penelitian yang relevan, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tematik siswa kelas IV 
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SD dalam pembelajaran daring melalui model pembelajaran Problem Based Learning. 
Diharapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
tematik pada siswa kelas IV SD. 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Plumutan Kecamatan Bancak Kabupaten 

Semarang pada kelas IV semester 2 tahun pelajaran 2020/2021. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 21 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur PTK ini 
terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, refleksi. Model PTK 
yang digunakan adalah model spiral dari C. Kemmis dan Mc Taggart.  

Teknik pengumpulan data dalam PTK ini menggunakan teknik tes dan teknik non-tes. 
Teknik tes untuk mengukur aspek kognitif, teknik non tes untuk mengukur aspek afektif dan 
psikomotorik. Teknik tes diberikan di akhir pembelajaran setelah proses pembelajaran 
selesai dilaksanakan dan teknik nontes dilakukan selama proses pembelajaran dari awal 
hingga akhir. Instrumen penelitian yang digunakan adalah butir soal untuk teknik tes, lembar 
observasi untuk teknik non tes. Instrumen diuji cobakan kepada 20 siswa untuk menghitung 
validitas dan reabilitas. Instrumen terdiri dari 15 butir soal. Hasil uji validitas menunjukkan 
0,464 < r < 0,816 maka hasil uji validitas berada pada validitas cukup sampai validitas 
sangat tinggi. Maka instrumen yang diuji cobakan adalah valid. Reliabilitas instrumen 
dinyatakan dengan koefisien Alpha (α).  α =0,72, maka reliabilitas instrumen tinggi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji T untuk 
mengetahui rata-rata hasil belajar siswa dan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan 
kategori rata-rata dari pra siklus, siklus I, siklus II. Uji normalitas digunakan sebagai uji 
prasayarat dalam uji T dan uji N-Gain. Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah siswa kelas IV SD Negeri Plumutan berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan 
perhitungan uji normalitas terhadap siswa kelas IV menunjukkan nilai signifikansi 0,087 > 
0,05, maka distribusi siswa normal. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Penelitian ini terbagi menjadi dua siklus. Siklus 1 dimulai dengan membuat perangkat 

pembelajaran daring (PPD) yang terdiri dari RPP dengan desain pembelajaran PBL, materi 
pembelajaran dengan tema 7, media pembelajaran berupa powerpoint, LKPD dan evaluasi 
pembelajaran. Implementasi PPD terdiri dari tiga kali pertemuan. Siklus II dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan dengan tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
tindakan dan observasi, dan tahap refleksi. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dan siswa dalam siklus 2, dilakukan secara rinci melalui penjelasan berikut ini. Tahap 
perencanaan dilakukan dengan guru membuat perangkat pembelajaran berupa RPP, bahan 
ajar, LKPD, media pembelajaran, dan evaluasi yang akan digunakan pada pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksaan pembelajaran dilakukan dengan menyiapkan materi yang akan 
digunakan dan tahap terakhir memberikan soal tes evaluasi kepada siswa. 

 Pembelajaran daring di siklus 1 dengan tema 7 sub tema 3 pembelajaran ke 1 yang 
didesain dengan pembelajaran PBL, hasil refleksi pra siklus, siklus 1 dan siklus II secara 
rinci tersaji pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Tematik Berdasarkan Ketuntasan Prasiklus sampai Siklus II  
 

Skor                   Kriteria 
Pra siklus  

F % 
Siklus I  

F % 
Siklus II   

F % 

<80                Tidak Tuntas 
9 

42,86% 
15 

  71,42% 
19 

90,47% 
≥80                    Tuntas 12 6 2 



Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 26 No. 1, 2021 
P-ISSN: 1829-877X E-ISSN: 2685-9033  

 

 

 
Jurnal Mimbar Ilmu | 142  

Skor                   Kriteria 
Pra siklus  

F % 
Siklus I  

F % 
Siklus II   

F % 

57,14% 28,58% 9,53% 

Jumlah 
21 

100% 
21 

100% 
21 

100% 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada kondisi pra siklus, siswa yang 

tuntas mencapai 42,86%. Kondisi tersebut belum sesuai harapan, perlu diupayakan untuk 
100% siswa tuntas belajar. Upaya yang dilakukan dengan memberi tindakan pembelajaran 
PBL. Pembelajaran dengan PBL menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: a) 
Menyimak masalah gaya dalam teks nonfiksi di kelompok b) Menganalisis masalah gaya 
yang ada dalam teks nonfiksi c) Mengajukan pertanyaan mengenai masalah gaya d) 
Mengamati gaya di sekelilingnya e) Membuat laporan tentang gaya dalam bentuk teks 
nonfiksi f) Mempresentasikan hasil laporan gaya dalam bentuk teks nonfiksi. Hasil dari 
pemberian tindakan tersebut, ketuntasan belajar siswa sebesar 71,42% dari seluruh siswa. 
Perolehan tersebut dikarenakan tindakan yang melibatkan siswa dalam belajar untuk 
memecahkan permasalahan. Hasil dari tindakan nampak bahwa ada peningkatan hasil 
belajar tematik, namun hasil yang diperoleh pada siklus I belum memenuhi indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 75% dari seluruh siswa sehingga perlu diberi 
tindakan lagi dalam siklus II. 

Hasil pembelajaran PBL siklus II dengan tema 7 sub tema 2 pembelajaran ke 1, 
sebesar 90,47% dari seluruh siswa telah tuntas yang ditandai skor KKM ≥ 80. Peningkatan 
persentase ketuntasan dari pra siklus, siklus I dan siklus II, membuktikan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar tematik siswa kelas IV SD dalam pembelajaran daring melalui PBL 
(sesuai hipotesis/judul/masalah). 

Pada siklus I keterlibatan siswa belum optimal, hal ini disebabkan siswa yang belum 
terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, belum memahami persoalan yang 
disajikan oleh guru dan pemahaman dasar memecahkan masalah yang di miliki siswa masih 
kurang. Nampak dalam pembelajaran pada saat guru memberikan permasalahan, tidak 
semua siswa memahami permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga ada beberapa 
siswa yang bertanya dan meminta guru untuk menjelaskan lagi permasalahan yang 
diberikan. Namun, diskusi dan tanya jawab sudah mulai dilakukan dalam pembelajaran dan 
siswa mulai dilibatkan secara aktif ketika pembelajaran berlangsung meskipun belum 
berlangsung secara maksimal. 

Pada siklus II keterlibatan siswa mulai mengalami peningkatan dalam menyelesaikan 
LKPD. Hal itu menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan penyelesaian soal 
yang berbasis masalah secara berkelompok serta pemahaman dasar memecahkan masalah 
dalam menyelesaikan soal siswa sudah mulai menunjukkan peningkatan. Siswa mulai aktif 
berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru. Kemampuan 
menanya dan memilih cara untuk menyelesaikan masalah sudah tepat. Siswa mulai percaya 
diri dalam mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh dari diskusi. Aktivitas siswa yang 
semakin meningkat sehingga berdampak pada hasil tes yang semakin membaik. Hal itu 
menunjukkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan penyelesaian masalah secara 
berkelompok sehingga siswa mengalami peningkatan setelah melakukan pembelajaran 
dengan PBL dan memenuhi indikator keberhasilan 

Skor rata-rata hasil belajar pada pra siklus, siklus I, dan siklus II adalah 65,14; 82,14; 
dan 94,05. Analisis perbedaan rata-rata ini juga diolah menggunakan analisis uji T. Output uji 
T disajikan pada tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Uji TOne-Sample Test 
 

 

Test Value = 80 

t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar   3,212 48 ,000 6,560 2,143 2,245 10,875 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa t hitung 3,21 > 1,74 sehinggadapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara pra siklus, siklus I dan siklus II yang 
signifikan, artinya perbedaan rata-rata hasil belajar bermakna. 

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest 
dan posttest yang didapatkan oleh siswa. Gain ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-
Gain merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimum (Richard R. 
Hake, 1998: 65). Hasil analisis uji N-Gain secara rinci disajikan melalui tabel 4 berikut.  

 
Tabel 3. Uji N-Gain 
 

 Gain Skor Keterangan 

Hasil Belajar  

Pra Siklus – Siklus I 0,20 Rendah 
Siklus I – Siklus II 0,43 Sedang 
Pra Siklus – Siklus II 0,54 Sedang 

 
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tematik dari pra 

siklus ke siklus I sebesar 0,20 termasuk dalam kategori rendah. Pada siklus 1 ke siklus II 
sebesar 0,43 termasuk dalam kategori sedang dan pra siklus ke siklus II sebesar 0,54 
termasuk dalam kategori sedang. Rata-rata gain ternormalisasi yang lebih tinggi pada pra 
siklus ke siklus II menunjukkan bahwa peningkatan skor hasil belajar tematik merupakan 
pengaruh dari diberikannya tindakan pelaksanaan pembelajaran melalui PBL. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus 1 terdapat 5 siswa yang belum berani untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, 2 siswa yang belum percaya diri untuk berdiskusi dengan 
teman dan belum berpikir kritis terhadap suatu masalah. Semua aktivitas belajar baik guru 
maupun siswa telah dilaksanakan, akan tetapi pelaksanaannya kurang optimal. Pelaksanaan 
pembelajaran yang optimal dapat tercapai dengan dilakukan perbaikan pembelajaran melalui 
siklus II. Pelaksanaan pembelajaran tematik siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
dengan tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan observasi, dan 
tahap refleksi. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam siklus 2, 
dilakukan secara rinci melalui penjelasan berikut ini. Tahap perencanaan dilakukan dengan 
guru membuat perangkat pembelajaran.  

Pada tahap pelaksanaan tindakan akan diuraikan tentang proses pelaksanaan 
tindakan, hasil tindakan, dan hasil observasi. Proses pelaksanaan tindakan mendeskripsikan 
tentang pelaksanaan tindakan siklus II dari awal sampai akhir pembelajaran pada setiap 
pertemuan. Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Pertemuan I, kegiatan yang dilakukan guru pada awal pembelajaran adalah membagikan 
bahan ajar, link LKPD liveworksheet, dan link zoom yang dibagikan melalui WAG. Pada saat 
zoom, guru mengucapkan salam, salah satu peserta didik memimpin doa, guru melakukan 
presensi dengan meminta peserta didik untuk membuka kamera. Apersepsi dilakukan 
melalui tanya jawab guru dengan siswa tentang indahnya keragaman di negeriku. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Respon siswa sangat 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  
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Pada kegiatan inti, siswa menganalisis teks bacaan nonfiksi tentang gaya magnet 
dan gaya gravitasi, kemudian siswa diminta menyampaikan pendapat yang ada di teks 
bacaan pada LKPD 1 di liveworksheet. Siswa mendengarkan pokok permasalahan yang 
disampaikan oleh guru mengenai gaya magnet dan gaya gravitasi. Siswa berdiskusi 
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah terkait 
dengan gaya magnet dan gaya gravitasi. Guru membantu siswa dalam berdiskusi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang kesulitan apa yang dialami. Tidak ada siswa yang 
menanyakan mengenai permasalahan yang diberikan dan langkah-langkah kegiatan yang 
harus dilakukan karena belum memahaminya. Siswa sudah terlihat aktif dalam berdiskusi 
dan mencari tahu informasi untuk memecahkan permasalah yang diberikan dengan 
mengamati percobaan yang sedang dilakukan. Pada pembelajaran tersebut juga terlihat 
tidak ada siswa yang diam dan tidak memberikan pendapat atau diskusi dengan temannya. 
Langkah yang dilakukan siswa setelah menyelesaikan percobaan yaitu membuat laporan 
hasil percobaan dalam bentuk teks nonfiksi pada LKPD 1 di liveworksheet.  Perwakilan 
siswa mempresentasikan hasil laporan percobaannya yang ada di LKPD 1 liveworksheet 
melalui zoom. Siswa memperhatikan umpan balik yang diberikan guru. 

Kegiatan akhir, siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 
dipelajari dan melakukan refleksi pembelajaran. Siswa juga diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas dan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan 
guru mengucapkan salam penutup. Pertemuan II diuraikan dengan kegiatan awal 
pembelajaran yang dilakukan guru adalah membagikan bahan ajar, link LKPD liveworksheet, 
dan link zoom yang dibagikan melalui WAG. Pada saat zoom, guru mengucapkan salam, 
salah satu peserta didik memimpin doa, guru melakukan presensi dengan meminta peserta 
didik untuk membuka kamera. Apersepsi dilakukan melalui tanya jawab guru dengan siswa 
tentang indahnya keragaman di negeriku. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai oleh siswa. Respon siswa semakin antusias dan terlihat lebih senang dalam 
mengikuti pembelajaran daripada pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan pendahuluan selesai, dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada kegiatan inti, 
guru menayangkan video “penggunaan gaya magnet dan gaya gravitasi dalam kehidupan 
sehari-hari”. Siswa menganalisis video yang ditayangkan pada ppt, kemudian siswa diminta 
menyampaikan pendapat tentang penggunaan gaya magnet dan gaya gravitasi yang ada 
divideo. Siswa mendengarkan pokok permasalahan yang disampaikan oleh guru mengenai 
penggunaan gaya magnet dan gaya gravitasi. Siswa berdiskusi mengenai langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah terkait dengan penggunaan gaya magnet 
dan gaya gravitasi. Guru membantu siswa dalam berdiskusi dengan menanyakan kepada 
siswa tentang kesulitan apa yang dialami. Secara keseluruhan, siswa terlihat aktif dalam 
berdiskusi dan mencari tahu informasi untuk memecahkan permasalah yang diberikan 
dengan mengamati percobaan yang sedang dilakukan. Pada pembelajaran tidak ada siswa 
yang diam dan tidak memberikan pendapat dengan temannya. Langkah yang dilakukan 
siswa setelah menyelesaikan percobaan yaitu membuat laporan hasil percobaan dalam 
bentuk teks nonfiksi pada LKPD 2 di liveworksheet. Perwakilan siswa mempresentasikan 
hasil laporan percobaannya pada LKPD 2 di liveworksheet melalui zoom. Siswa 
memperhatikan umpan balik yang diberikan guru. 

Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran yang telah dipelajari dan melakukan refleksi pembelajaran. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas dan untuk mengakhiri pelajaran 
dengan berdoa dan mengucapkan salam penutup. Pertemuan III pembelajaran diawali 
dengan guru membagikan link zoom yang dibagikan melalui WAG, guru mengucapkan 
salam. salah satu peserta didik memimpin doa. guru melakukan presensi dengan meminta 
siswa membuka kamera. Siswa diberi soal evaluasi yang dikirimkan melalui link quizizz 
untuk mengetes sejauh mana pemahaman siswa yang sudah dipelajari. Pada kegiatan akhir, 
siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum jelas. Pembelajaran 
diakhiri dengan berdoa dan guru memberikan salam penutup. Dapat disimpulkan bahwa 
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model pembelajaran PBL berpengaruh pada hasil belajar tematik siswa. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. 

Pertama, model pembelajaran Problem Based Learning dapat membantu siswa 
dalam belajar. Saat pembelajaran berlangsung siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
tentang materi yang belum jelas sehingga dapat memudahkan siswa dalam belajar 
(Budiana, Sudana, & Suwatra, 2013; Diah & Riyanto, 2016). Peningkatan hasil belajar siswa 
kelas IV SD melalui PBL dalam pembelajaran daring dengan langkah-langkah a) Menyimak 
masalah gaya dalam teks nonfiksi di kelompok b) Menganalisis masalah gaya yang ada 
dalam teks nonfiksi c) Mengajukan pertanyaan mengenai masalah gaya d) Mengamati gaya 
di sekelilingnya e) Membuat laporan tentang gaya dalam bentuk teks nonfiksi f) 
Mempresentasikan hasil laporan gaya dalam bentuk teks nonfiksi. Pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah ini membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 
(Asriningtyas, Nandhita, & Anugraheni, 2018; Winoto & Prasetyo, 2020). 

Kedua, model pembelajaran Problem Based Learning dapat membuat suasana 
belajar lebih menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar. Siswa 
berdiskusi dengan temannya mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru. Guru membantu siswa dalam 
berdiskusi dengan menanyakan kepada siswa tentang kesulitan apa yang dialami. Kegiatan 
pembelajaran seperti ini dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan (Astari, Suroso, & Yustinus, 2018; Tiwari, Lai, So, & Yuen, 2006). Pada saat 
pembelajaran berlangsung, tidak ada siswa yang diam dan tidak memberikan pendapat 
dengan temannya sehingga seluruh siswa terlibat aktif dalam belajar. Ngalimun (2013) 
menyatakan bahwa PBL merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat 
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki 
keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Rochmad & Ulinnuha (2020), Ridlo (2020), Mulyanto et al (2020) mengemukakan 
bahwa diperlukan waktu dan pertemuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
pendekatan pembelajaran yang sama. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembelajaran PBL 
lebih lama lagi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh  
Suari, Ni (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendekatan PBL, pada siklus 1 
siswa mencapai ketuntasan sebanyak 16 siswa (64% dari 25 siswa) dan pada siklus 2 hasil 
belajar yang mencapai ketuntasan mencapai 22 siswa (88% dari 25 siswa). Peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh siklus II lebih tinggi dibandingkan siklus I dikarenakan pada 
siklus I siswa baru pertama kali menggunakan PBL. Penelitian yang dilakukan oleh Jahro & 
Ridho (2015) juga menyatakan bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar dan kerjasama siswa. Dapat disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD melalui Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran daring terbukti dan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SD melalui 
langkah-langkah pendekatan PBL. Implikasi penelitian ini berdampak pada terciptanya 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga membuat siswa terlibat penuh dalam belajar 
serta dapat meningkatkan sikap kerjasama antar siswa sehingga berpengaruh pada hasil 
belajar siswa yang meningkat. 

 
4. Simpulan 

 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempengaruhi hasil belajar 

Tematik pada siswa. Dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. 
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